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Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah 
tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun 
mutunya, aman, merata dan terjangkau. Salah satu solusi terhadap masalah 
ketahananpangan adalah diversifikasi pangan.  Sorgum merupakan salah satu 
serealia indigenous  yang dapat dikembangakan untuk diversifikasi pangan. 
Pemanfaatan sorgum sangat luas, diantaranya adalah sebagai bahan pangan, 
pakan, bioetanol, dan bahan industri. Pemanfaatan sorgum sebagai bahan pangan 
dapat berupa produk olahan jadi danproduk olahan setengah jadi. Produk olahan 
setengah jadi yang berasal dari sorgum antara lain beras, tepung, dan pati sorgum. 
Sorgum (Sorghum bicolor) untuk dikembangkan di Indonesia karena 
mempunyai daerah adaptasi yang luas. Biji sorgum dapat digunakan sebagai 
bahan pangan serta bahan baku industri pakan dan pangan seperti industri gula, 
monosodium glutamate (MSG), asam amino, dan industri minuman , banyak 
dilakukan karena dapat meningkatkan daya guna sorgum. Biji sorgum dapat 
dibuat gula atau glukosa cair atau sirup fruktosa sesuai kandungan gula pada biji. 
Didalam masyarakat biji sorgum belum dimanfaatkan secara maksimal.Oleh 
Karena itu pembuatan Gula Fruktosa dari bahan dasar biji sorgum ini diharapkan 
dapat mencukupi gula rendah lemak sebagai alternatif pengganti gula jagung. 
Sehingga perlu dilakukan pengembangan industri dari bahan non tebu untuk 
memenuhi gula industri.Produk ini juga akan dipublikasikan menggunakan leaflet 
bahwa kami menerima pesanan, brosur ke masyarakat luas, dan informasi dari 
mulut ke mulut 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kebutuhan gula konsumsi tahun 2014 diperkirakan akan mencapai 2,96 juta 
ton. Sementara kebutuhan gula industri sekitar 2,74 juta ton. Dengan tingkat 
produksi gula nasional 3,1 juta ton pada 2014, maka baru kebutuhan gula 
konsumsi yang bisa dipenuhi dari pabrik di dalam negeri. Sehingga perlu 
dilakukan pengembangan industri dari bahan non tebu untuk memenuhi gula 
industri. Indonesia memiliki potensi yang besar dalam pengembangan 
diversifikasi produk pangan dari polisakarida. Baik berupa serelia (biji-bijian), 
legum (polong-polongan), umbi-umbian.Saat ini telah berkembang Sorgum di 
daerah Mojopuro, Wonogiri. Untuk memperkenalkan Sorgum yang multiguna 
yang salah satunya sebagai bahan baku pembuatan Gula Fruktosa sebagai gula 
alternatif dalam menciptakan swasembada gula nasional. Sampai saat ini peran 
gula sebagai pemanis masih didominasi oleh gula pasir (sukrosa). Sehingga, harus 
